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Abstract

Physics learning at the high school level still tends to be abstract and has not optimally integrated concepts with
local culture and wisdom. In fact, this ethnophysics approach has great potential to make learning more
contextual and meaningful. This study aims to describe the implementation of physics learning in high schools
in the Palu area by examining the preparation, implementation, and evaluation aspects of learning. This study
uses a qualitative descriptive approach with a phenomenological design. The research subjects consisted of
physics teachers and 11th-grade students from SMAN Model Terpadu Madani Palu, MAN 2 Palu City, and
SMAN 3 Palu. Data collection was carried out through observation, interviews, and document analysis. The
data were then processed using data reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions through
triangulation techniques. The results of the study indicate that the implementation of ethnophysics has begun
to be applied by linking physics material to local environmental and cultural phenomena, although it is not yet
fully structured. At the planning stage, ethnophysical elements were not explicitly included in the learning
materials. At the implementation stage, the use of local contexts can increase student activity and
understanding, although the use of culture-based media and teaching materials is still limited. At the evaluation
stage, the assessment is still dominated by measuring cognitive aspects and has not yet accommodated the
ethnophysical context as a whole.
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Abstrak

Pembelajaran fisika di jenjang SMA masih cenderung bersifat abstrak dan belum optimal mengintegrasikan
konsep dengan budaya serta kearifan lokal. Padahal, pendekatan etnofisika ini memiliki potensi besar untuk
menjadikan pembelajaran jadi lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran fisika di SMA daerah Palu dengan melihat sisi persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain
fenomenologi. Subjek penelitian terdiri atas guru fisika dan peserta didik kelas XI dari SMAN Model Terpadu
Madani Palu, MAN 2 Kota Palu, dan SMAN 3 Palu. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan analisis dokumen. Data kemudian diolah dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan lewat teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi etnofisika telah mulai
diterapkan dengan mengaitkan materi fisika pada fenomena lingkungan dan budaya lokal, meski belum
sepenuhnya terstruktur. Pada tahap perencanaan, unsur etnofisika belum tercantum secara eksplisit di dalam
perangkat pembelajaran. pada tahap pelaksanaan, pemanfaatan konteks lokal mampu meningkatkan keaktifan
dan pemahaman peserta didik, meskipun penggunaan media dan bahan ajar berbasis budaya masih terbatas.
Pada tahap evaluasi, penilaian masih didominasi oleh pengukuran aspek kognitif dan belum mengakomodasi
konteks etnofisika secara menyeluruh.

Kata kunci: belajar fisika, etnofisika, Kota Palu, pengetahuan lokal, SMA
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PENDAHULUAN

Perkembangan sistem pendidikan yang terus berubah mengikuti sistem kurikulum menuntut
peserta didik untuk memiliki pola pikir yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Namun, di era
globalisasi saat ini yang serba cepat sehingga banyak peserta didik mulai asing dengan kebudayaan
dan kearifan lokal yang merupakan warisan luhur bangsa Indonesia. Pendidikan dan kebudayaan
memiliki peran yang krusial dalam menumbuhkan serta mengembangkan nilai-nilai luhur bangsa,
berdampak langsung pada pembentukan karakter yang mendasar pada peserta didik (Nurmasyitah et
al., 2022). Menanamkan kesadaran budaya pada setiap individu sejak dini sangat penting agar dapat
memahami, memaknai, serta menghargai dan melestarikan nilai-nilai budaya/kearifan lokal dalam
kehidupan sehari-hari (H.Mailili et al., 2023). Sehingga sangat penting untuk mengintegrasikan
kearifan lokal setempat dalam proses belajar mengajar agar peserta didik dapat lebih mengenal dan
memahami kearifan lokal pada daerah masing-masing.

Di era revolusi industri 4.0, pendidikan berbasis kearifan lokal semakin mendesak untuk
diintegrasikan guna mempertahankan identitas nasional dan mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan global. Menurut (Badri et al, 2023) pendekatan etnofisika sebagai bagian dari
etnosains sangat penting untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika karena mengintegrasikan
kearifan lokal dalam sains meningkatkan relevansi pembelajaran dan membentuk karakter peserta
didik yang adaptif.

Sayangnya, integrasi nilai-nilai budaya dalam Pendidikan sains masih sangat minim,
pembelajaran fisika di sekolah menengah atas (SMA) umumnya didominasi oleh pendekatan abstrak
serta berorientasi pada buku teks, konsep fisika jarang dikaitkan dengan konteks budaya maupun
lingkungan peserta didik, kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya keterlibatan peserta didik
serta terbatasnya relevansi iimu fisika di dunia nyata. Hal ini menyebabkan stereotip bahwa fisika
adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga persepsi ini mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Indikasi permasalahan ini dilihat pada hasil PISA 2022, dimana literasi sains
Indonesia masih menempati peringkat ke-66 dari 81 negara. Situasi tersebut menunjukkan
bahwasanya pembelajaran sains, termasuk fisika masih memerlukan inovasi kontekstual agar lebih
relevan dan mudah dipahami.

Kondisi lapangan tersebut menciptakan kesenjangan antara idealitas kurikulum dan realitas
pembelajaran. Kurikulum pendidikan saat ini menuntut integrasi kearifan lokal untuk penguatan
karakter peserta didik. Namun pada kenyataannya, pembelajaran fisika masih sering terpaku pada
buku. Selain itu, terdapat kesenjangan pengetahuan (knowledge gap) dimana beberapa pendidik
fisika secara tidak sadar mengaitkan fenomena lokal dalam pembelajaran, tetapi praktik tersebut
belum didukung oleh panduan/pedoman operasional, perangkat pembelajaran, maupun sistem
evaluasi yang terstruktur.
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Fisika merupakan salah satu ranah etnosains dan cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari mengenai fenomena alam. Fisika menjadi materi kebijakan dalam Pendidikan pemerintah
di beberapa negara sebagai bekal sumber daya manusia (Sani, 2021). Pembelajaran berbasis
kebudayaan/kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam berbagai bidang, tidak terkecuali dalam sains.
Salah satu pembelajaran yang dapat dilakukan dengan mengintegrasikan etnosains ialah mata
pelajaran fisika. Menghubungkan kajian teori-teori fisika dalam kebudayaan disebut etnofisika.
Indonesia sendiri memiliki beragam budaya serta tradisi disetiap daerahnya, ini merupakan poin
penting untuk membanggakan Indonesia serta dapat menjadikan penunjang dalam kegiatan
pembelajaran (Oktaviana et al., 2024). Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan budaya dan
tradisi lokal dengan ciri khasnya masing-masing, tidak terkecuali Kota Palu, Kota Palu sebagai wilayah
yang kaya akan budaya lokal masyarakat kaili memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran fisika melalui pendekatan etnofisika, seperti pemanfaatan alat musik tradisional,
aktivitas budaya, dan fenomena keseharian masyarakat sebagai sumber belajar. Pendekatan ini
sangat relevan untuk membedah materi-materi spesifik, seperti Dinamika Partikel dan Hukum Newton,
dimana konsep gaya, percepatan, dan tegangan dapat dikaji melalui fenomena keseharian. Meskipun
pendekatan etnofisika memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika,
implementasinya di sekolah-sekolah masih cukup terbatas.

Etnofisika sebagai salah satu bentuk etnosains, menawarkan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan konsep fisika dengan kearifan lokal dan budaya di sekitar peserta didik. Pendekatan
ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan, tetapi juga memiliki
potensi meningkatkan pemahaman konsep fisika, keterlibatan aktif peserta didik, serta pelestarian
budaya lokal melalui konteks ilmiah. Pendekatan etnofisika tidak hanya membantu peserta didik
memahami konsep fisika tetapi juga membantu mereka belajar dengan lebih baik melalui penerapan
ide-ide tersebut ke situasi kehidupan nyata (Lumbangaol et al., 2024). Selain itu Pendidikan abad ke-
21 yang menekankan pemikiran kritis, kreativitas, kerja sama, dan komunikasi (4C) sesuai dengan
pembelajaran kontekstual berbasis budaya/kearifan lokal.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa penggunaan fenomena kultural seperti alat musik
tradisional, permainan lokal, dan tradisi komunitas dapat membantu peserta didik memahami konsep
fisika seperti gelombang, gaya, gerak, dan energi dengan lebih kontekstual dan konkret Terdapat
beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis implementasi atau penerapan
pendekatan pembelajaran berbasis kebudayaan diantaranya yaitu penelitian oleh (Aza Nuralita, 2020)
yang meneliti terkait “analisis penerapan model pembelajaran berbasis etnosains dalam pembelajaran
tematik SD” diperoleh hasil bahwa perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis etnosains
di SD kecamatan Semarang timur Kota Semarang. masih belum terencana namun,secara tidak sadar
telah menerapkan etnosains dibuktikan dengan para guru yang dapat memilih serta memilah dengan
baik untuk menentukan kearifan lokal yang akan diintegrasikan dalam materi mata pelajaran IPA di
dalam pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal. Serta penelitian oleh (Asra & Akmal, 2021)
tentang “analisis perangkat pembelajaran berbasis di SMP kabupaten rokan hulu” memperoleh hasil
bahwa dalam perencanaan pembelajaran IPA fisika berbasis etnosains di SMP sederajat di kabupaten
Rokan Hulu masih belum terencana serta belum diterapkan tetapi guru secara tidak langsung pernah
menerapkan dalam proses pembelajaran terkait etnosains dengan pendekatan serta model yang lain.
Dan penelitian oleh (Wahyuni, 2021) mengenai “implementasi Pendidikan berbasis budaya di sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Wates” menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan Pendidikan berbasis budaya
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yang diintegrasikan dalam beberapa program atau kegiatan penunjang seperti penerapan pada visi,
misi, dan tujuan sekolah. Penyesuaian pada kurikulum, RPP dan silabus, dalam kebiasaan sehari-hari
dalam kegiatan sekolah pengkondisian sarana dan prasarana pendukung dalam kegiatan
ekstrakulikuler dan bekerja sama dengan kebudayaan kulon progo.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, aspek kebaruan dalam penelitian ini menjadi
sangat jelas. Pertama, dalam konteks Pendidikan, penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
tema Pendidikan di SD dan IPA Terpadu di SMP, sementara penelitian ini mengisi celah literatur di
tingkat SMA dengan fokus pada mata pelajaran sains yang lebih rumit, yaitu fisika. Kedua, dari sudut
pandang kebaruan lokal, penelitian ini membahas kearifan lokal yang khas dari Kota Palu yang belum
pernah diteliti di daerah lain. Ketiga, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji
Pendidikan budaya secara umum pada visi dan misi sekolah, penelitian ini langsung pada aspek teknis
pedagogik mata pelajaran fisika dengan membedah tiga fokus utama: perencanaan, perangkat, dan
evaluasi pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi etnofisika tingkat SMA di Kota Palu ini
memiliki urgensi yang tinggi untuk dilakukan. Pertama, sebagai upaya untuk melestarikan budaya
serta kearifan lokal di tengah kemajuan era industri 4.0 agar kearifan lokal tidak hilang tergerus zaman.
Kedua, pendekatan etnofisika yang kontekstual sangat penting untuk diaplikasikan agar dapat
membantu pemahaman peserta didik, sehingga dapat meningkatkan literasi sains dan mengubah
anggapan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Ketiga, analisis mendalam
dari penelitian ini sangat dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan dan referensi praktis bagi para guru
serta pengambil keputusan Pendidikan di Kota Palu, untuk memastikan bahwa kedepannya
implementasi etnofisika dapat dilakukan dengan rencana yang jelas dan terstruktur dalam tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran fisika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain fenomenologi.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan
etnofisika dalam pembelajaran fisika di 3 SMA Kota Palu yaitu SMAN Model Terpadu Madani Palu,
MAN 2 Kota Palu, dan SMAN 3 Palu. Kemudian metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
fenomena yang terjadi dalam implementasi etnofisika di sekolah serta menganalisis berbagai faktor
yang memengaruhi proses pembelajaran. Sementara itu, desain fenomenologi digunakan untuk
menjelaskan bagaimana fenomena tersebut dialami oleh subjek penelitian, sehingga memungkinkan
penelitian mendeskripsikan sekaligus mengungkap esensi pengalaman dan makna dari implementasi
etnofisika.

Data penelitian diperoleh melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi-tertutup, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu terdiri dari data primer dan
data sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari guru mata pelajaran fisika (sebagai
pelaksana) dan peserta didik (sebagai subjek yang menerima perlakuan) dari tiga sekolah SMA di
Kota Palu. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung/dokumen administrasi berupa
RPP/Modul Ajar, bahan ajar, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur dengan pendekatan non-partisipan
(pasif).peneliti menggunakan pedoman observasi tetapi tetap memungkinkan peneliti menggunakan
instrumen berupa lembar observasi dan juga rubrik observasi untuk merekam fakta lapangan secara
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objektif tanpa terlibat langsung di dalam aktivitas kelas. Data yang diperoleh mencakup interaksi
antara guru-peserta didik, sintaks pembelajaran yang muncul, serta kedalaman integrasi konsep-
konsep etnofisika di dalam fenomena yang dibahas. meskipun terstruktur, pedoman ini tetap fleksibel
agar tetap memungkinkan untuk mengembangkan catatan lapangan sesuai dengan situasi yang
terjadi di dalam kelas. Data keberhasilan implementasi pada tahap pelaksanaan diukur menggunakan lembar
observasi yang terdiri dari 10 indikator amatan. Dalam setiap indikator dinilai menggunakan skala likert (1-3),
di mana skor 1 menunjukkan “tidak teramati”, skor 2 “cukup teramati”, dan skor 3 “sangat teramati”. Dengan
total 10 indikator, maka skor maksimal yang dapat dicapai adalah 30. Dan persentase pencapaian dihitung
dengan rumus :

Persentase capaian = ( skor total ) x 100%
skor maksimal

Wawancara dilakukan secara semi-tertutup. Jenis wawancara ini dipilih agar peneliti tetap
memiliki pedoman pertanyaan yang sistematis, namun tetap fleksibel untuk dapat mengeksplorasi
informasi lebih mendalam terkait persepsi dan hambatan yang dialami guru atau peserta didik dengan
tetap berada dalam topik penelitian. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dalam bentuk transkip
verbal yang memuat pandangan, pengalaman, pemahaman, kendala, serta dampak implementasi
etnofisika dalam pembelajaran fisika. Fokus penggalian data melalui wawancara dikembangkan
berdasarkan empat indikator utama yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru dan Peserta Didik

No. Indikator Aspek

1. Integrasi konteks budaya lokal (Nisa Arifatun etal., Pemahaman dan penerapan budaya lokal
2015). dalam pembelajaran

2. Penggunaan sumber belajar dari lingkungan Jenis dan cara pemanfaatan lingkungan
sekitar (K. Nisa & Suprapto, 2023). sebagai sumber belajar

3. Media dan bahan ajar yang memuat etnofisika Contoh media/bahan ajar yang
(Widiyatun et al., 2023). mengandung unsur fisika lokal

4. Adaptasi strategi pembelajaran dengan kearifan Strategi pembelajaran yang disesuaikan
lokal (Anikarnisia & wilujeng, 2020). dengan nilai dan praktik lokal

5. Pelibatan nilai-nilai lokal dalam diskusi ilmiah Keterlibatan nilai-nilai lokal dalam proses
(Lestari et al., 2021). diskusi atau argumentasi ilmiah

Dokumentasi yang dilakukan selama proses observasi dan wawancara sebagai data visual
meliputi foto proses pembelajaran serta analisis dokumen RPP/Modul Ajar yang akan dianalisis untuk
melihat/memvalidasi kesesuaian integrasi etnofisika antara perencanaan dan pelaksanaannya.
Analisa data dilakukan secara deskripif kualitatif dengan tujuan agar dapat mendeskripsikan secara
sistematis dan akurat terkait fakta-fakta lapangan dalam implementasi yang dilakukan guru dalam
pembelajaran, keabsahan data yang diperoleh dijamin melalui teknik triangulasi dengan
membandingkan berbagai informasi dari sumber yang berbeda dan menelaah bukti yang tersedia
secara berulang, yaitu membandingkan data dari hasil observasi kelas, analisis perangkat
pembelajaran dan hasil wawancara guru serta peserta didik guna memperoleh kesimpulan yang utuh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Implementasi Etnofisika dalam Pembelajaran Fisika di SMA Kota Palu

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etnofisika di dalam pembelajaran
fisikka SMA di Kota Palu yang ditinjau dari dimensi utama : perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

Perencanaan Pembelajaran Fisika Berbasis Etnofisika

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran oleh guru di SMAN
Model Terpadu Madani Palu, MAN 2 Kota Palu, dan SMAN 3 Palu telah mengacu pada kurikulum
merdeka, namun muatan etnofisika belum terinternalisasi secara formal di dalam modul ajar. Integrasi
kearifan lokal (seperti konsep gaya pada alat transportasi tradisional dan ikon Kota Palu) hanya
muncul dalam bentuk catatan tambahan atau contoh-contoh improvisasi saat mengajar, bukan
sebagai tujuan pembelajaran (TP) yang terukur.

Penerapan etnofisika masih sangat bergantung pada inisiatif personal guru dan belum menjadi
bagian dari perencanaan pembelajaran yang terstruktur. Beberapa perangkat menunjukan adanya
indikasi awal penerapan etnofisika, terutama pada pemilihan contoh-contoh kontekstual yang dekat
dengan kehidupan peserta didik, seperti fenomena gerak dalam aktivitas masyarakat sekitar dan
penggunaan lingkungan lokal sebagai ilustrasi konsep fisika.

Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Berbasis Etnofisika

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran fisika menunjukan bahwasanya implementasi
etnofisika yang bervariasi, dengan SMAN Model Madani Palu memperoleh presentase tertinggi (83%).
Guru telah berhasil mengaitkan fenomena lokal (seperti dinamika partikel pada ikon-ikon kota palu,
kendaraan tradisional seperti gerobak sapi, dan juga truk-truk sampah petugas kebersihan yang selalu
menjaga Kota Palu tetap bersih) pengaitan gaya dan gerak melalui aktivitas keseharian masyarakat
lokal ini sangat esensial. Data rekapitulasi hasil rubrik observasi di tiga sekolah disajikan pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Etnofisika

SMAN Model

Indikator Madani Palu SMAN 3 Palu MAN 2 Kota Palu
Keterkaitan konsep fisika dan budaya lokal 9 9 9
Contoh budaya lokal dijelaskan dengan jelas 9 9 2
Penggunaan objek/fenomena lingkungan
sebagai sumber belajar 3 1 1
Relevansi sumber belajar lingkungan
dengan materi fisika 3 3 3
Media pembelajaran berbasis budaya lokal 3 1 1
Bahan ajar memuat unsur etnofisika 9 1 1
Adaptasi strategi dengan kebiasaan/konteks
budaya lokal 3 3 3
Penggunaan metode aktif berbasis budaya
lokal 2 1 1
Penanaman nilai-nilai seperti gotong royong,
musyawarah dan tanggung jawab 3 3 3
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Guru mendorong peserta didik mengaitkan

nilai lokal dengan prinsip praktik ilmiah 2 2 3

Jumlah 25 19 20
i 0,

Presentase hasil 83% 63% 66%

Pada tahap pelaksanaan, guru cenderung menggunakan pendekatan kontekstual dengan
memanfaatkan fenomena lokal di lingkungan Kota Palu, seperti aktivitas-aktivitas masyarakat, alat-
alat transportasi sederhana, dan ikon daerah dalam materi dinamika partikel terkhusus dalam sub-bab
hukum Newton. Selama pembelajaran konteks lokal tersebut efektif dalam meningkatkan perhatian
dan keaktifan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Namun, pemanfaatan konteks lokal
masih terbatas sebagai ilustrasi awal dan belum sampai pada tahap eksplorasi mendalam nilai budaya
atau kearifan lokal sebagai sumber belajar fisika. Selain itu, tidak semua peserta didik mampu
mengaitkan fenomena lokal dengan konsep fisika secara mandiri tanpa bimbingan dari guru. Temuan
ini menunjukan bahwa penerapan etnofisika di dalam kelas masih bersifat kontekstual permukaan
serta belum menjadi bagian dari desain pedagogis yang terencana. Beberapa bentuk implementasi
yang ditemukan antara lain ialah:

1. Pengaitan konsep gaya dan gerak dalam aktivitas budaya dan keseharian masyarakat

lokal.

2. Penggunaan contoh visual dan cerita kontekstual dari lingkungan sekitar peserta didik

3. Diskusi kelompok yang menekankan nilai-nilai lokal seperti kerja sama dan tanggung

jawab.

Evaluasi Pembelajaran Fisika Bebasis Etnofisika

Pada aspek evaluasi, hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian pembelajaran masih
didominasi oleh pengukuran aspek kognitif. Integrasi etnofisika dalam bentuk soal atau tugas berbasis
budaya/kearifan lokal masih sangat terbatas. Evaluasi belum secara konsisten digunakan untuk
mengukur pemahaman peserta didik terhadap keterkaitan antara konsep fisika dan budaya/kearifan
lokal, serta belum menilai aspek afektif serta nilai-nilai budaya yang menjadi tujuan utama dalam
pendekatan etnofisika.
Dampak dan Kendala Implementasi Etnofisika

Berdasarkan hasil wawancara guru dan peserta didik, implementasi etnofisika dapat
memberikan dampak yang positif terhadap keterlibatan dan minat belajar peserta didik. Peserta didik
menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami Ketika dikaitkan
dengan pengalaman serta lingkungan budaya mereka. Namun, terdapat beberapa kendala utama
dalam mengimplementasikan etnofisika yaitu:

1. Keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep dan penerapan etnofisika.

2. Belum tersedianya perangkat pembelajaran dan bahan ajar berbasis budaya lokal.

3. Keterbatasan waktu pembelajaran untuk mengembangkan aktivitas kontekstual berbasis budaya.

Pembahasan

Temuan penelitian mengenai implementasi etnfofisika di tingkat SMA Kota Palu
mencerminkan sebuah fenomena transisional di dalam pendidikan sains. Pengalaman secara
langsung dari para pendidik dan peserta didik menunjukkan adanya antusiasme terhadap integrasi
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budaya lokal, namun secara struktural masih terbentur pada kedalaman integrasi pedagogis.
Fenomena ini dapat dibedah melalui beberapa kerangka teoritis utama yang mendasari pembelajaran
fisika.

Pada tahap perencanaan, muatan etnofisika belum terinternalisasi secara formal di dalam
modul ajar, melainkan hanya sebatas improvisasi kontekstual, dapat dianalisis melalui teori
Pedagogical Content Knowledge (PCK) oleh (Shulman, 1986). Guru sejatinya telah menguasai konten
pedagogi kontekstual, namun masih mengalami defisit pada irisan keduanya saat telah dihadapkan
pada konteks budaya lokal yang spesifik. “Gap Perencanaan” yang ditemukan di Kota Palu
mengindikasikan bahwa tanpa adanya kisi-kisi atau panduan operasional yang baku guru kesulitan
mentranslasikan budaya lokal menjadi tujuan pembelajaran yang terukur. Etnofisika menuntut guru
tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga sebagai rekonstruktor budaya ke dalam sains formal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (muh. tahla'at et al, 2022)
yang menyatakan bahwa pembelajaran sains berbasis budaya sering kali diawali dari penggunaan
konteks lingkungan sekitar sebelum berkembang menjadi integrasi budaya lebih mendalam. Lebih
lanjut, (Oktaviana et al., 2024) juga menjelaskan bahwa keterbatasan pemahaman guru mengenai
konsep etnofisika menyebabkan pembelajaran lebih difokuskan pada contoh sehari-hari dibandingkan
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis budaya. Hail ini tampak pada hasil observasi
dimana konteks lokal belum dijadikan sebagai bagian inti dari strategi pembelajaran. Hal ini
menunjukan bahwa pemahaman guru terhadap konsep etnofisika masih terbatas pada konteks contoh
pembelajaran, belum sampai pada tahap desain pedagogis yang utuh. Perbedaan dengan dua
penlitian sebelumnya ialah temuan di Kota Palu menunjukkan adanya “Gap Perencanaan”, dimana
guru memiliki keinginan untuk memasukan unsur budaya tetapi terhambat, oleh ketiadaan panduan
operasional dalam Menyusun perangkat pembelajaran berbasis etnofisika yang baku.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, keberhasilan integrasi budaya terkhusus di SMAN Model
Terpadu Madani Palu yang memperoleh presentase tertinggi (83%) dalam mengaitkan konsep gaya
dan gerak dengan ikon Kota Palu, alat-alat transportasi, hingga aktivitas keseharian secara kuat
didukung oleh teori belajar kontruktivisme (Vygotsky, 1978). Yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun di atas skema pengalaman awal peserta didik, lingkungan sosial-budaya, Kota Palu
bertindak sebagai scaffolding yang menjembatani antara konsep abstrak fisika dengan realitas
konkret. Ketika peserta didik menganalisis gerobak sapi atau aktivitas petugas kebersihan, mereka
tidak lagi melihat fisika hanya sebagai deretan rumus melainkan hukum alam yang aplikatif.
Implementasi ini sejalan dengan temuan (Putri et al., 2022) dan (Mahyudin & Hasan, 2024), yang
mengemukakan bahwa integrasi gerak tradisional maupun permainan rakyat sangat efektif digunakan
sebagai media untuk memahamkan konsep. Namun, praktik ini masih dominan pada surface-level
contextualization merujuk pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dikembangkan oleh (Johnson, 2002). Pembelajaran etnofisika yang ideal sejatinya merupakan wadah
yang cukup potensial untuk dapat melatih keterampilan abad-21 (4C: Critical thinking, Creativity,
Collaboration, Communication). Ketika peserta didik mendiskusikan fenomena lokal, mereka tidak
hanya menghitung tetapi juga melatih pemikiran kritis dengan mengkomunikasikan gagasan yang
relevan dengan lingkungan mereka. Belum optimalnya eksplorasi lebih mendalam menunjukkan
bahwa pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian produk sains, bukan pada proses sains
yang sarat akan nilai-nilai kearifan lokal. Ini memperkuat hasil penelitian oleh (Alfiana & Fathoni, 2022)
bahwa guru mengalami berbagai kesulitan pada etnosains yang menyebabkan guru masih kurang
memahami dalam mengintegrasikan materi dengan lingkungan sekitar peserta didik. Dan penelitian
oleh (Afidah et al, 2025) yang menyatakan bahwa perlu untuk melakukan pelatihan implementasi
model pembelajaran berbasis etnosains yang telah terbukti mampu meningkatkan pemahaman serta
keterampilan guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru untuk merancang pembelajaran yang
relevan dengan konteks budaya dan kearifan lokal. Oleh karen itu, implementasi etnofisika yang belum
konsisten menyebabkan potensi pembelajaran kontekstual belum dimanfaatkan dengan optimal.
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti kesulitan umum guru, temuan
di Kota Palu menegaskan bahwa hambatan utama bukan pada penolakan terhadap budaya,
melainkan pada eksplorasi saintifik yang mendalam.

Pada tahap evaluasi masih didominasi oleh pengukuran kognitif dan belum mengukur

keterkaitan konsep fisika dengan nilai-nilai budaya lokal. Merujuk pada taksonomi bloom yang direvisi
oleh (Anderson & Krathwohl, 2001), integrasi etnofisika seharusnya menyentuh ranah afektif yaitu
bagaimana peserta didik memberikan nilai dan menginternalisasi karakter dari kearifan lokal tersebut.
Jika dikaitkan dengan etnofisika maka evaluasi idealnya tidak hanya mengukur kemampuan
menghitung atau menganalisis secara matematis, tetapi juga kemampuan untuk merefleksikan
hubungan antara fisika dan budaya lokal. Evaluasi yang ideal seharusnya dapat menguiji literasi sains
peserta didik serta apresiasi budaya, misalnya melalui penyusunan kisi-kisi asesmen yang spesifik
membedah berbagai indikator Hukum Newton berbalut fenomena di Kota Palu. Temuan ini sejalan
dengan (Binsar & Rahman, 2018) yang menunjukan hasil ketidakefektifan beberapa aspek kurikulum
muatan lokal karena evaluasi belum sepenuhnya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran berbasis
lokal. Evaluasi masih berbentuk umum, sehingga aspek budaya tidak dapat diukur secara
komprehensif, padahal berpotensi untuk memperkuat penguasaan konsep serta penghargaan
terhadap budaya lokal. Ditegaskan oleh (Saddia et al., 2025), pengembangan bahan ajar dan evaluasi
digital berbasis etnofisika yang terstruktur sangat penting untuk menjamin bahwa kemampuan berpikir
kritis dan literasi sains fisika bisa diukur secara presisi tanpa meninggalkan nilai-nilai kearifan lokal.
Dan juga sesuai dengan (Afkarina et al., 2025) menyatakan bahwa mengembangkan instrumen
evaluasi yang mengintegrasikan kearifan lokal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta
didik di dalam pembelajaran sains, dapat mengakomodasi konteks budaya lokal sekaligus
mengevaluasi aspek kognitif penting seperti berpikir kritis.

Secara keseluruhan, implementasi etnofisika di dalam pembelajaran fisika di SMA Kota Palu
saat ini masih berada di tahap transisi dari pembelajaran kontekstual menuju integrasi budaya yang
lebih sistematis dan reflektif. Pembelajaran masih berada pada tahap pemanfaatan konteks awal dan
belum sampai pada tahap integrasi kurikulum yang utuh. Oleh karena itu, intervensi berupa pelatihan
desain instruksional serta penyusunan instrumen evaluasi berbasis budaya spesifik Palu sangat
diperlukan bagi para pendidik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi etnofisika dalam pembelajaran Fisika di
sekolah menengah atas di Kota Palu mulai berkembang sebagai bagian dari upaya menuju
pembelajaran kontekstual dan mendekatkan pembelajaran dengan kehidupan peserta didik.
Meningkatkan kepekaan proses pembelajaran dengan mengintegrasikan fenomena budaya dan
fenomena alam lokal telah terbukti dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam memahami
konsep-konsep fisika. Namun demiikian, penerapan ini masih bersifat parsial karena belum secara
sistematis terintegrasi di dalam perangkat pembelajaran, penggunaan media berbasis budaya
lokal,atau sistem evaluasi dalam proses pembeajaran. Temuan menemukan bahwa etnofisika tidak
hanya berfungsi sebagai teknik pelengkap untuk pembelajaran fisika, tetapi juga belum berlubang
menjadi komponen penting dari rancangan pembelajaran yang benar-benar terintegrasi.

Berdasarkan permasalahan berikut peniliti menyarankan untuk institusi pendidikan
diharapkan dapat memberikan dukungan melalui pelatihan serta pendampingan guru dalam
implementasi pembelajaran etnofisika secara berkelanjutan.
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REKOMENDASI

Pengembangan penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan serta
menguji perangkat pembelajaran fisika berbasis etnofisika yang terintegrasi secara sistematis, dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Penelitian lanjutan juga bisa berfokus
pada pengembangan dan validasi instrumen evaluasi berbasis etnofisika yang tidak hanya mengukur
aspek kognitif, tetapi mengukur sikap apresiatif terhadap budaya lokal serta keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Selain itu, disarankan agar menggunakan pendekatan penelitian eksperimen atau mixed
methods untuk dapat mengkaji efektivitas pembelajaran etnofisika terhadap peningkatan hasil belajar,
motivasi, dan keterampilan abad ke-21 peserta didik pada materi fisika yang berbeda dan konteks
budaya lokal yang lebih beragam.

Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan kompetensi guru dalam
merancang/menyusun pembelajaran fisika yang berbasis etnofisika secara sistematis, terkhusus
dalam penyusunan perangkat pembelajaran dan instrument evaluasi.
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	Data penelitian diperoleh melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi-tertutup, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari guru...
	Pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur dengan pendekatan non-partisipan (pasif).peneliti menggunakan pedoman observasi tetapi tetap memungkinkan peneliti menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan juga rubrik observasi untuk mere...
	Persentase capaian = ,,𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙-𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙.. x 100%
	Wawancara dilakukan secara semi-tertutup. Jenis wawancara ini dipilih agar peneliti tetap memiliki pedoman pertanyaan yang sistematis, namun tetap fleksibel untuk dapat mengeksplorasi informasi lebih mendalam terkait persepsi dan hambatan yang dialami...
	Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru dan Peserta Didik
	Dokumentasi yang dilakukan selama proses observasi dan wawancara sebagai data visual meliputi foto proses pembelajaran serta analisis dokumen RPP/Modul Ajar yang akan dianalisis untuk melihat/memvalidasi kesesuaian integrasi etnofisika antara perencan...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil Penelitian
	Implementasi Etnofisika dalam Pembelajaran Fisika di SMA Kota Palu
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etnofisika di dalam pembelajaran fisika SMA di Kota Palu yang ditinjau dari dimensi utama : perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
	Perencanaan Pembelajaran Fisika Berbasis Etnofisika
	Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran oleh guru di SMAN Model Terpadu Madani Palu, MAN 2 Kota Palu, dan SMAN 3 Palu telah mengacu pada kurikulum merdeka, namun muatan etnofisika belum terinternalisasi secara formal di d...
	Penerapan etnofisika masih sangat bergantung pada inisiatif personal guru dan belum menjadi bagian dari perencanaan pembelajaran yang terstruktur. Beberapa perangkat menunjukan adanya indikasi awal penerapan etnofisika, terutama pada pemilihan contoh-...
	Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Berbasis Etnofisika
	Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran fisika menunjukan bahwasanya implementasi etnofisika yang bervariasi, dengan SMAN Model Madani Palu memperoleh presentase tertinggi (83%).  Guru telah berhasil mengaitkan fenomena lokal (seperti dinamika partik...
	Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Etnofisika
	Pada tahap pelaksanaan, guru cenderung menggunakan pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan fenomena lokal di lingkungan Kota Palu, seperti aktivitas-aktivitas masyarakat, alat-alat transportasi sederhana, dan ikon daerah dalam materi dinamika parti...
	1. Pengaitan konsep gaya dan gerak dalam aktivitas budaya dan keseharian masyarakat lokal.
	2. Penggunaan contoh visual dan cerita kontekstual dari lingkungan sekitar peserta didik
	3. Diskusi kelompok yang menekankan nilai-nilai lokal seperti kerja sama dan tanggung jawab.
	Evaluasi Pembelajaran Fisika Bebasis Etnofisika
	Pada aspek evaluasi, hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian pembelajaran masih didominasi oleh pengukuran aspek kognitif. Integrasi etnofisika dalam bentuk soal atau tugas berbasis budaya/kearifan lokal masih sangat terbatas. Evaluasi belum secar...
	Dampak dan Kendala Implementasi Etnofisika
	Berdasarkan hasil wawancara guru dan peserta didik, implementasi etnofisika dapat memberikan dampak yang positif terhadap keterlibatan dan minat belajar peserta didik. Peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipah...
	1. Keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep dan penerapan etnofisika.
	2. Belum tersedianya perangkat pembelajaran dan bahan ajar berbasis budaya lokal.
	3. Keterbatasan waktu pembelajaran untuk mengembangkan aktivitas kontekstual berbasis budaya.
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	Temuan penelitian mengenai implementasi etnfofisika di tingkat SMA Kota Palu mencerminkan sebuah fenomena transisional di dalam pendidikan sains. Pengalaman secara langsung dari para pendidik dan peserta didik menunjukkan adanya antusiasme terhadap in...
	Pada tahap perencanaan, muatan etnofisika belum terinternalisasi secara formal di dalam modul ajar, melainkan hanya sebatas improvisasi kontekstual, dapat dianalisis melalui teori Pedagogical Content Knowledge (PCK) oleh (Shulman, 1986). Guru sejatiny...
	Dalam pelaksanaan pembelajaran, keberhasilan integrasi budaya terkhusus di SMAN Model Terpadu Madani Palu yang memperoleh presentase tertinggi (83%) dalam mengaitkan konsep gaya dan gerak dengan ikon Kota Palu, alat-alat transportasi, hingga aktivitas...
	Pada tahap evaluasi masih didominasi oleh pengukuran kognitif dan belum mengukur keterkaitan konsep fisika dengan nilai-nilai budaya lokal. Merujuk pada taksonomi bloom yang direvisi oleh (Anderson & Krathwohl, 2001), integrasi etnofisika seharusnya m...
	Secara keseluruhan, implementasi etnofisika di dalam pembelajaran fisika di SMA Kota Palu saat ini masih berada di tahap transisi dari pembelajaran kontekstual menuju integrasi budaya yang lebih sistematis dan reflektif. Pembelajaran masih berada pada...
	KESIMPULAN
	Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi etnofisika dalam pembelajaran Fisika di sekolah menengah atas di Kota Palu mulai berkembang sebagai bagian dari upaya menuju pembelajaran kontekstual dan mendekatkan pembelajaran dengan kehidupan peserta d...
	Berdasarkan permasalahan berikut peniliti menyarankan untuk institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan melalui pelatihan serta pendampingan guru dalam implementasi pembelajaran etnofisika secara berkelanjutan.
	REKOMENDASI
	Pengembangan penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan serta menguji perangkat pembelajaran fisika berbasis etnofisika yang terintegrasi secara sistematis, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Peneliti...
	Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan kompetensi guru dalam merancang/menyusun pembelajaran fisika yang berbasis etnofisika secara sistematis, terkhusus dalam penyusunan perangkat pembelajaran dan instrument evaluasi.
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